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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif umum dan pada dasarnya dipergunakan 

dalam dunia ilmu-ilmu sosial dan humaniora, dalam aturan kajian 

mikro. Terutama berkaitan dengan pola dan tingkah laku manusia 

(behavior) dan apa yang dibalik tingkah laku tersebut yang biasanya 

sulit untuk diukur dengan angka-angka.1 Dengan demikian, apa yang 

keliatan menggejala tidak selalu sama dengan apa yang ada di dalam 

fikiran dan keinginan sebenarnya. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, yang didasarkan 

atas pengamatan obyektif partisipatif teradap suatu gejala (fenomena) 

sosial. Dampak dan gejala sosial yang dimaksud meliputi keadaan 

masa lalu, masa kini, dan bahkan yang akan datang. Berkaitan dengan 

objek-objek ilmu sosial, ekonomi, budaya, hukum, sejarah, humaniora, 

dan ilmu-ilmu sosial lainnya.2 Berdasarkan tujuan dan hasil yang akan 

dicapai serta teknik analisisnya. Penelitian kualitatif dapat 

digolongkan menjadi dua yakni deskriptif analitic (tick description) dan 

deskriptif-eksplanatif. Deskriptif rinci (tick description) merupakan 

penelitian kualitatif yang bertujuan memahami dan memaknai subyek 

serta “memberikan” semua gejala yang tampak dan memaknai apa 

yang ada dibalik gejala (noumena).3 

 

 

                                                           
1Kusumastuti, A., & Khoiron, A. M. (2019). Metode penelitian kualitatif. Lembaga 

Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP). 
2Abdussamad, H. Z., & Sik, M. S. (2021). Metode penelitian kualitatif. CV. Syakir 

Media Press. 
3N, Harahap.  (2020).penlitian Kualitatif 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan tempat penelitian atau lokasi sumber data, 

penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Kemuning III, 

Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur. Adapun alasan 

menjadi pertimbangan peneliti memilih tempat atau lokasi 

penelitian antara lain:  

a. Di Desa Tanjung Kemuning III, Kecamatan Tanjung Kemuning 

Kabupaten Kaur ini merupakan tempat yang strategis dalam 

melakukan penelitian ini dikarenakan di Desa ini terdapat 

beberapa remaja yang Putus sekolah.  

b. Di Desa Tanjung Kemuning III, Kecamatan Tanjung Kemuning 

Kabupaten Kaur ini karena peneliti menemukan masalah yang 

menarik menurut peneliti yaitu Pemahaman Sikap sopan 

Santun Remaja Putus Sekolah, sebab ada beberapa fenomena 

yang peneliti temukan mengenai psikologis remaja sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pemaknaan sikap 

sopan santun remaja putus. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu yang di gunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya surat izin penelitian dalam 

kurun waktu yang tertulis dalam surat izin penelitian yaitu mulai dari 

tanggal 25 febuari - 25 Maret 2025. 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi dengan 

pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan 
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responden, apabila pemberian keterangannya dipandang penting.4 

Dalam penelitian ini menggunakan tenik purpossive sampling, yang 

mana teknik-teknik ini akan mempermudah peneliti dalam 

penelitian ini. Informan dalam penelitian ini remaja di Desa Tanjung 

Kemuning III. Adapun kriteria pemilihan informan sebagai berikut: 

1. Remaja putus Sekolah yang kurang memiliki sopan santun 

2.  Remaja yang berumur 12-22 tahun. 

3. Berjenis kelamin laki-laki 

4. Bersedia memberikan informasi 

Dengan demikian,maka informan penelitian ini berjumlah 6 

orang. 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua macam yaitu: 

1. Data primer Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber asli. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Data 

primer Data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber asli. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu remaja 

yang putus sekolah yang ada di Desa Tanjung Kemunung III Data 

skunder dalam penelitian ini adalah dengan observasi 

(pengamatan) dan wawancara (interview).5 

2. Data Sekunder Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh dari penelitian secara tidak langsung melalui media 

perantara. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

                                                           
4 Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., Brata, D. P. N., Iffah, J. D. 

N., ... & Sulistiana, D. (2022). Metode penelitian kualitatif. Unisma Press. 
5 Fathoni, A. (2006). Metodelogi penelitian. Jakarta: rineka cipta. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah strategi atau metode yang 

dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, dan instrumen 

pengumpulan data adalah alat yang dipilih dan digunakan peneliti 

dalam kegiatan pengumpulan datanya agar lebih sistematis dan 

mudah.6 Pendekatan pengumpulan data peneliti untuk melengkapi 

dan memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara, merupakan teknik  pengumpulan  data  yang 

melibatkan  interaksi  langsung  antara peneliti    dan    partisipan    

penelitian. 7   Wawancara    kualitatif    bertujuan    untuk 

mendapatkan   pemahaman   mendalam   tentang   pengalaman,   

pandangan,   dan perspektif  individu  terkait  fenomena  yang  

diteliti.8  Wawancara  dapat  dilakukan secara   terstruktur,   semi-

terstruktur,   atau   tidak   terstruktur.9 Wawancara dilakukan 

kepada remaja, orang tua dan masyarakat sekitar desa Tanjung 

Kemuning III. 

2. Observasi  

Observasi merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  

melibatkan  pengamatan langsung   terhadap   partisipan   dan   

konteks   yang   terlibat   dalam   fenomena penelitian.  Observasi  

                                                           
6 Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., Brata, D. P. N., Iffah, J. D. 

N., ... & Sulistiana, D. (2022). Metode penelitian kualitatif. Unisma Press. 
7Roosinda, F. W., Lestari, N. S., Utama, A. G. S., Anisah, H. U., Siahaan, A. L. S., 

Islamiati, S. H. D., ... & Fasa, M. I. (2021). Metode penelitian kualitatif. Zahir Publishing. 
8Abdussamad, H. Z., & Sik, M. S. (2021). Metode penelitian kualitatif. CV. Syakir 

Media Press. 
9Jailani, M. S. (2023). Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian 
ilmiah pendidikan pada pendekatan kualitatif dan kuantitatif. IHSAN: Jurnal 
Pendidikan 

Islam, 1(2), 1 
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kualitatif  dapat  dilakukan  dalam  situasi  nyata  atau  di 

lingkungan  yang  telah  dirancang   secara  khusus  untuk  

penelitian.  Observasi memberikan   kesempatan   kepada   peneliti   

untuk   mengamati   interaksi   sosial, perilaku, dan konteks yang 

relevan  dengan  fenomena  yang  diteliti.10 

3. Dokumentasi 

dokumentasi  melibatkan  pengumpulan  data  dari  

dokumen, arsip,  atau  bahan  tertulis  lainnya  yang  berkaitan  

dengan  fenomena  penelitian. Dokumen  yang  digunakan  dapat  

berupa  catatan,  laporan,  surat,  buku,  atau dokumen   resmi   

lainnya.   Studi   dokumentasi   memberikan   wawasan   tentang 

konteks  historis,  kebijakan,  peristiwa,  dan  perkembangan  yang  

relevan  dengan fenomena yang diteliti.11
 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.12 Proses-proses analisa kualitatif tersebut dapat dijelaskan ke 

dalam 3 langkah berikut : 

1. Reduksi Data  

                                                           
10Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., Brata, D. P. N., Iffah, J. D. 

N., ... & Sulistiana, D. (2022). Metode penelitian kualitatif. Unisma Press. 
11Jailani, M. S. (2023). Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian 

ilmiah pendidikan pada pendekatan kualitatif dan kuantitatif. IHSAN: Jurnal Pendidikan 
Islam, 1(2), 1 

12  Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi , R&D,  (Bandung: Alfabeta , 2010),h. 33 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data.Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, mencarinya bila 

diperlukan.13 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.14 

3. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

                                                           
13 Yusuf, A. M. (2016). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan. 

Prenada Media 
14 Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., Brata, D. P. N., Iffah, J. D. 

N., ... & Sulistiana, D. (2022). Metode penelitian kualitatif. Unisma Press. 
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yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.15 

Data yang didapat merupakan simpulan dari berbagai proses 

dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data kemudian 

dipilih data yang sesuai, kemudian disajikan, sampai akhirnya 

disimpulkan. Setelah data disimpulkan ada hasil penelitian berupa 

temuan-temuan baru berupa deskripsi, sehingga masalah dalam 

penelitian menjadi jelas. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah untuk menguatkan data yang lebih 

akurat. Untuk itu peneliti menguji keabsahan dan kebenaran data dengan 

cara mempertimbangan hasil penelitian yang telah diperoleh.16 Hal ini 

dilakukan karena pemahaman peneliti belum tentu benar. Oleh sebab itu, 

peneliti mempertimbangkan hasil penelitian dengan pihak berkompeten dan 

data-data yang berkaitan dengan kajian tersebut.Untuk menguji keabsahan 

data ini peneliti menggunakan teknik triagulasi.17 Teknik triagulasi data 

adalah teknik pemeriksaan kebahasaan dengan memanfaatkan sesuatu  yang 

lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut. Menurut Bachtian S Bachri triangulasi adalah teknik 

untuk memverifikasi kebenaran data dengan membandingkannya dengan 

sesuatu selain data itu sendiri.18 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

dan wawancara untuk mendapatkan data selain dari responden, disini 

sumber tambahan lain diantaranya seperti orang tua, adik atau kakak, 

sahabat, dan tidak menutup kemungkinan menggali sumber lainnya. 

                                                           
15 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 23 
16 Khilmiyah, A. (2016). Metode Penelitian Kualitatif. Samudra Biru. 
17Yusuf, A. M. (2016). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif & penelitian gabungan. 

Prenada Media 
18 Nartin, S. E., Faturrahman, S. E., Ak, M., Deni, H. A., MM, C., Santoso, Y. H., ... & 

Eliyah, S. K. (2024). Metode penelitian kualitatif. Cendikia Mulia Mandiri. 


